




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam penyusunan laporan keuangan UED-SP Balai Makam Bersatu belum 
sesuai dengan kajian akuntansi yang sesungguhnya yakni SAK ETAP. 
Dimana UED-SP Balai Makam belum membuat laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan. Kekurangan lainnya 
terdapat dalam penyajian neraca UED-SP Balai Makam Bersatu yang belum 
memisahkan antara aset tetap dan aset lancar. Akan tetapi, UED-SP Balai 
Makam Bersatu sudah membuat laporan keuangan neraca dan laba rugi 
dengan benar sesuai SAK-ETAP dan pencatatan yang digunakan oleh pihak 
UED-SP Balai Makam adalah dasar accrual basis. Dengan demikian transaksi 
diakui pada saat terjadi transaksi yang dapat diterima umum. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Balai Makam Bersatu 
sebaiknya membuat laporan keuangan yang lengkap dan sesuai dengan SAK 
ETAP yang berlaku sehingga dengan kelengkapan dan kesesuaian yang 
diterapkan maka masalah yang timbul akan mudah dideteksi dan pencatatan 
dari penyajian laporan keuangan dapat di telaah. 
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2. UED-SP Balai Makam Bersatu sebaiknya memisahkan antara asset tetap dan 
lancar. 
3. UED-SP Balai Makam Bersatu harus berpedoman kepada Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) agar sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum. 
 
